TINGKAT URGENSI PENGUJIAN POLUSI GAS
BUANG KENDARAAN BERMOTOR D! INDONESIA

Toto Hardianto!”, Aryadi Suwono®®, Suyitno®
") ab. Termodinamika PPAU-IR-ITB
@ajumni Jurusan Teknik Mesin ITB

Ringkasan

‘Hingga saat ini, Indonesia belum mempunyai standar uji dinamik polusi gas buang kendaraan bermotor

yang didasarkan pada kondisi lalu-lintas dan iklim Indonesia. Di fain pihak, masalah polusi udara di kota-
kota besar di Indonesia saat inj berada pada tingkat yang mengkhawatirkan.

Hasil-hasil penelitian yang dilakukan ofeh instansi terkait {termasuk ITB) menunjukkan bahwa polusi udara
di Jakarfa dan beberapa kota besar lainnya dibasilkan oleh efek samping dari aktivitas transportasi,
industri, domestik, dan pembakaran sampah. Dari keempat akfivitas tersebut, transportasi (kendaraan
bermotor) menempati urutan feratas. Jadi penanganan masalah polusi udara akan lebih efeklif bila
dikonsentrasikan pada polusi gas buang dari transportasi, yaifu dengan jalan mengadakan pensiifian
intensif menuju ke arah standar uji dinamik polusi gas buang didasarkan atas kondisi Indonesia.

Melalui penerapan standar uji dinamik polusi gas buang yang tepat, diharapkan dapat membantu
pemaittauan dan pengendalian tingkat polusi udara di kota-kota besar pada khususnya, dan di daerah-
daerah dj seluruh Indonesia pada umumnya, sehingga kadar polusi udara di Indonesia dapat ditekan di
bawah batas ambang yang membahayakan kesehatan dan kelestarian lingkungan.

: Abstract

Until now, indonesia does not have any dynamics exhaust poliution test standard, which is customized lo
Indonesian traffic and climate. On the other hand, the air poliution problem in indonesian big cities has
reached a critical level,

Some researches done by some institutions (including ITB) show that the air pollution level in Jakarta and
some other big cities is mainly caused by transportation, industry, domestic, and trash burning. Among
those four pollution sources, transportation (motorized vehicles) is the most significant. Therefore, in order
to solve the air pollution problem effectively, it has to be started from the transportation sector, and It is
very imporiant to do an infensive research which leads fo a establishment of a test standard for exhaust
gas pofiution that is designed based on Indonesian condition.

The application of a suitable dynamics exhaust gas pollution test standard is expected to support the

poliution monitoring and control activities all over indonesia, especially in big cities, so that the indonesian

air pollution can be reduced and maintained in a save level.
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1. PENDAHULUAN

Kekhawatiran terhadap polusi udara mulai
dirasakan secara serius sejak terjadi kasus smog di
London tahun 1952 selama seminggu yang telah
menyebabkan 4000 kematian [1,2]. Kasus smog
juga menyebabkan kematian di Donora dekat
Pittsburg, USA tahun 1948 dan kota Meuse Valiey,
Belgia tahun 1930°. Pada tahun 1989 diperkirakan
lebih dari setengah pepohonan di Jerman
menderita perontokan daun akibat hujan asam [1].

Beberapa akibat polusi udara di luar negeri
yang sudah kritis  tersebut memicu Lab.
Termodinamika PPAU ITB melakukan penelitian
polusi gas buang kendaraan bermotor di Indonesia.
Penelitian ini berusaha menelusuri keadaan polusi
udara, mencari sektor yang paling berpengaruh
terhadap polusi udara, sebab-sebabnya dan

membatasi polusi dengan menentukan standar uji
polusi gas buang kendaraan bermotor yang
“sebaiknya” digunakan di Indonesia. Daerah di
Indonesia yang dijadikan sampel adalah Jakarta,
Bandung, Semarang, dan Surabaya. Sedangkan
tingkat poiusi akan dibandingkan dengan baku
mutu indonesia(BMi), batas WHO, kota/negara lain,
dan batas kesehatan makhiuk hidup.

2. KONDIS] POLUSI UDARA DI INDONESIA

Walaupun konsenirasi polutan di beberapa
daerah indonesia umumnya masih di bawah baku
mutu Indonesia (BMI), tetapi konsentrasi polutan
pada beberapa lokasi sudah melampui BMI atau
batas WHO. Artinya kecenderungan polusi di
Indonesia terkonsentrasi pada daerah-daerah yang
menjadi pusat pembangunan seperti Jakarta,

mengusulkan alternatif pemecahan untuk Bandung, Semarang, dan Surabaya.
Tabel 1 Kandungan Pb dalam darah orang dan sayuran [3]
‘Sampel: © b denlst t T T Konsentrasiyang: | Ambang |
- R R ST - ditemukan | 'Batas
Sayuran (mg/kg) Daun kangkung 29,9 20
Batang 15,6
Darah Orang Pengemudi bis 0,025 0,030
{mg/100 mi) Pelajar 0,015
Penduduk di kawasan kumuh 0,093
Pekerja pabrik (Gresik) 0,033
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Penelitian UNEP tahun 1996 menunjukkan
bahwa pencemaran udara Jakarta berada di urutan
ketiga dunia setelah Mexico dan Bangkok [4]. Hasil
penelitian dari PSL-UI di Jakarta tahun 1994 timbal
banyak terkandung dalam sayuran di tepi jalan di
Jakarta dan sudah 14 kali baku mutu Diten POM
(5} (lihat tabel 1). Penelitian lain menunjukkan
bahwa kandungan HbCO dan Pb pada sopir,
pedagang kaki lima dan polisi hampir dua kali
dibanding penduduk rata-rata [6].

Terhadap polutan karbon monoksida,
konsentrasi CO di daerah Glodok-Jakarta tahun
1986 [6] sudah 1,1 kali BMI. Konsentrasi CO di
Semarang [6] seperti jalan Siliwangi, RSUP Kariadi,
Jatingaleh, dan Simpang Empat masing-masing
sudah 9,6 kali, 10,5 kali, 11 kali, 13,9 kali dari
London tahun 1980 [7]. Konsentrasi CO pada 6
lokasi di Bandung tahun 1995 [8] (Sindanglaya,
Arjuna, Terminal Cicaheum, Pungkur, dan
Kompleks IPTN) sudah lebih tinggi dibanding di
London tahun 1980 [7].

Terhadap polutan oksida nitrogen,
konsentrasi NOx di Jakarta [8]} bulan Januari 1994,
November 1994, dan Juli 1996 sudah 1,50 kali,
1,12 kali, dan 1,66 kali dari BMI. Penelitian pada 5
jalan di Jakarta tahun 1992 [4], konsentrasi NOx
berkisar antara 0,053 ppm (jalan Casablanca) -
0,125 ppm (jalan Jendral Sudirman) artinya sudah
> BMI. Dari 10 lokasi di Jakarta tahun '94/°95 [8],
konsentrasi NOx sudah > 0,5 kali BMI, 8 |okasi
sudah> 0,8 kali BMi, dan 4 lokasi sudah > BMI.
Penelitan di Bandung vyaitu jalan Juanda-
Martadinata dan Masjid Agung tahun 1989 6],
konsentrasi NOx dan NO, sudah > BMI. Dari 12
iokasi di Bandung tahun 1995 [8], konsentrasi NOx
di 3 lokasi sudah > BMI. Dari 3 lokasi di Surabaya
tahun 1986 [6], konsentrasi NOx di 2 lokasi > 0,75
kali BMI dan 1 lokasi sudah > BMI. Konsentrasi
NOx di Pasar Baru-Jakarta(1994-95), Bandengan-
Jakarta(1994-95) dan Thamrin-Jakarta{1994-95),
Pasar Atom-Surabaya {1986) sudah 1,07 kali, 1,19
kali, 1,43 kali, dan 2,41 kali lebih tinggi dibanding
konsentrasi tertinggi di USA tahun 1984 (Los
Angeles) [6,7,8]. Dibandingkan konsentrasi NO, di
London tahun 1985, konsentrasi NO, tertinggi di
Bandung tahun 1995 (Terminal Cicaheum),
koensentrasi tertinggi di Jakarta tahun 1994-95
(Thamrin), dan konsentrasi tertinggi di Surabaya
tahun 1986 (Pasar Atom) masing-masing sudah
1,61 kali, 2,79 kali, dan 4,7 kali lebih tinggi {6,8,9].

Terhadap polutan debu, konsentrasi debu
dari 10 lokasi di Jakarta tahun ‘94/95 [8], 8 lokasi
sudah > 0,75 kali BMI dan 4 lokasi sudah > BMI.
Dari 12 lokasi di Bandung tahun 1995 8],
konsentrasi debu pada 4 lokasi sudah > 0,5 kali
BMI, 1 lokasi sudah 0,75 kali BM!, dan 10 Iokasi
sudah > batas atas WHOQ. Konsentrasi debu di
BMG Pusat pada bulan Juli 1993 [10 s/d 16] sudah
1,14 kali BMI. Konsentrasi debu tertinggi di Jakarta
yang tercatat tahun 1994-95 (Bandengan) sudah
14,8 kali, 11,14 kali, 12,4 kali, 10,94 kali, dan 8,86
kali lebih tinggi dibanding Frankfurt(1989-94), Los
Angeles(1989-94), Osaka{1989-94), Tokyo(1989-
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94}, dan New York(1889-94) [8,17]. Konsentrasi
TSP tertinggi yang tercatat di Bandung tahun 1995
(jalan Sukarno Hatta) sudah 5,16 kali, 3,88 kali,

4,32 kall, 3,81 kali, dan
Frankfurt(1989-84), Los
Osaka(1989-94), Tokyo(1989-94), dan New
York(1989-94) [8,17]. Konsentrasi debu di
Bandengan-Jakarta (1994-95) dan Sukarno Hatta-
Bandung (1995) juga lebih tinggi dari konsentrasi
tertinggi di USA tahun 1984 (Phoenix) [7, 8].

Terhadap  polusi  oksida  belerang;
konsentrasi SOx di Jakarta tahun 1990-95 [8], 10
lokasi di Bandung tahun 1995 [8], dan 3 lokasi di
Surabaya tahun 1986 [6] masih di bawah 0,10 kali
BM!. Terhadap polusi oksida belerang, konsentrasi
80, tertinggi di Jakarta {Thamrin) sudah 1,06 kali
dan 1,6 kali lebih tinggi dibanding Tokyo tahun
1985 dan Frankfurt tahun 1989-94 [8,9,17].
Konsentrasi SO, tertinggi tahun 1986 di Surabaya
(Rungkut) dan sudah 1,37 kali, 1,47 kali, dan 2,22
kali lebih tinggi dari New York (1989-94), Tokyo
(1985), dan Frankfurt (1989-94) [6,9,17].

Terhadap polusi timbal, konsentrasi Pb dari
11 lokasi di Jakarta(1994/95) [8] < 0,05 kali BMI, 11
lckasi > batas bawah WHOQ, dan 6 lokasi > batas
atas WHO. Konsentrasi Pb di Jakarta(1990) sudah
10 kali Berlin (1982) [18]. Konsentrasi Pb di Pondok
Gede-Jakarta(1994-95) 4,55 kali dan 18,2 kali dari
Frankfurt(1985) dan Los Angeles({1989-94) [8,9,17]. -

3,08 kali dari
Angeles(1989-94),

3. SUMBER POLUSI UDARA DI INDONESIA

Sumber utama polusi CO (>95%), NOx
{(»55%), dan HC (>71%) di DKI Jakarta, Surabaya,
Semarang, dan Bandung tahun 1991 adalah
transportasi  [8]. Prosentase ini lebih besar
dibandingkan United Kingdom, Amerika dan
seluruh dunia {19,20,21]. ,
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Gambar 1 Kepadatan kendaraan di beberapa
propinsi di Indonesia(1994) [8,24]

.,

) Pada tahun 1991, Sektor {ransportasi
menjadi sumber utama polusi partikel (46,05%) di
DKl Jakarta, kedua di Bandung (27,43%), kedua di
Semarang(41,25%), ketiga di Surabaya(12,60%)
dan lebih tinggi dibanding seluruh dunia{13%])
tahun 1990, di USA tahun 1970(14%), di Mexico
tahun 1887 (9%) [8,19,22,23].
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Sektor transportasi (26,67%) menjadi
sumber kedua polusi SOx tahun 1991 di Jakarta,
ketiga di Bandung(12,56%) dan lebih tinggi dari
dunia tahun 1990(3%) dan USA fahun 1970 (4%)
[8,19,22,25]. Pada tahun 1990, sumber Pb di
Jakarta dan Surabaya seluruhnya (100%) dari
transportasi [8]. Prosentase tersebut lebih tinggi
dari USA tahun 1987 (37%) [26,27].

Kenyataan bahwa transportasi menjadi
sumber utama polusi udara di indonesia dapat
dilacak dari tingkat kepadatan kendaraan yang
tinggi di Jawa apalagi Jakarta [8,24] {(gambar 1)
dengan kondisi jalan yang jelek (60%) [28] dan
tidak beraspal (54,6%) [28], ditambah pertumbuhan
kendaraan (7,26%/th) tidak sebanding dengan
penambahan panjang jalan (8,35%/th)
[28,29,30,31].

4. JENIS KENDARAAN YANG MENJADI
PENYEBAB UTAMA POLUSI UDARA

Sebagian besar kendaraan (68,7%) di
Indonesia tahun 1995 adalah sepeda motor, 16,0%
adalah mobil penumpang, 10,3% truk, dan 5,1%
bus [8]. Data-data tersebut menunjukkan bahwa
sepeda motor berpotensi besar menjadi sumber
utama polusi udara di Indonesia, kemudian mobil
penumpang, truk, dan bus. Tetapi kenyataannya
tidak semua kendaraan dioperasikan di jalan,
karena dari 51% perjalanan di Jakarta dengan bus,
27% dengan mobil, dan 22% fainnya {9]. Artinya
karena bus dan mobil lebih sering digunakan, maka
total polusinya menjadi lebih tinggi.

Dilihat dari konsumsi BBM terbanyak di
Indonesia tahun 1985 adalah truk (34%), kemudian
mobil pribadi (21%), dan sepeda motor (14%) [32].
Dilihat dari bahan bakar bensin, jenis kendaraan
yang mengonsumsi bensin terbanyak tahun 1985
adalah mobil pribadi (43%), kemudian sepeda
motor (31%), bus (12%), dan truk (11%) [32].
Artinya truk dan mobii pribadi lebih berbahaya
dalam hal polusi udara karena mengonsumsi bahan
bakar dan bahan bakar bensin lebih tinggi
dibanding jenis kendaraan lain.

Dilihat dari Intensitas energi di Indonesia
tahun 1985, yang paling boros adalah truk besar
(0,3 I/km) lalu bus (0,25 I/km), mobil pribadi (0,1
I/km), dan sepeda motor (0,03 I/km) [32]. Artinya
konsumsi bahan bakar/km dari truk besar dan bus
paling tinggi sehingga perlu mendapat perhatian
khusus. Dari data tersebut juga terlihat bahwa
konsumsi bahan bakar dari mobil pribadi 3,3 kali
dari sepeda motor sehingga mobil pribadi tetap
menjadi prioritas dalam ha! sumber polusi udara di
Indonesia,

Dilinat dari kenaikan rata-rata sepeda
motor di Indonesia tahun 1983-1995 adalah 7,06%
< mobil penumpang(7,96%) [8, 33 s/d 38).
Sedangkan kenaikan rata-rata kendaraan di
Indonesia tahun 1982-1995 sehesar 7,26%/iahun.
Artinya dilihat dari pertumbuhan rata-rata, mobil
penumpang menjadi lebih potensial dalam
mengeluarkan total polusi khususnya untuk masa
mendatang.

72

Jika dilihat dari polusi CO (prioritas 1), emisi
CO dari bahan bakar bensin > diesel [39 s/d 43].
Adanya fenomena ketidakseragaman campuran
BB-udara tiap silinder menyebabkan emisi CO rata-
rata meningkat [39,44]. Dilihat dari fakitor emisi CO
[45], pada bahan bakar bensin 281,2797 jauh lebih
tinggi dibanding bahan bakar sofar yaitu 36,4221.
Jika diasumsikan sepeda motor banyak yang
jenisnya 2 langkah dan mobil pribadi 4 langkah,
maka emisi CO dari sepeda motor hampir sama
dengan jenis mobil penumpang [46]. Artinya, dilihat
dari polusi CO (prioritas 1) yang dicurigai
menyebabkan emisi CO yang besar adalah mobil
penumpang disusul sepeda motor.

Jika dilihat dari polusi NOx (pricritas I},
emisi NOx motor diesel (berat} > mobil
penumpang(bensin) [47]. Emisi NO dari motor
diesel untuk rasic kompresi yang sama hanya 1/2 -
18 dari motor bensin [41]. Total emisi NOx motor 2
langkah < motor 4 langkah [48 s/d 50]. Dilihat dari
faktor emisi NOx {45], untuk BB bensin sebesar
7,6848 < BB solar sebesar 9,2103. Dari beberapa
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa truk dan
bus menjadi dominan dalam emisi NOx, kemudian
mobil pribadi baru sepeda motor.

Jika dilihat dari polusi Pb (prioritas 1),

emisi Pb sebanding dengan konsentrasinya dalam
bensin. Artinya jika dilihat dari polutan Pb, maka
mobil pribadi lebih berbahaya dibanding sepeda -
motor. Jika dilihat dari polusi TSP (Prioritas V),
emisi partikel lebih banyak dikeluarkan oleh
kendaraan berbahan bakar diesel dibanding
bensin. Artinya truk dan bus menjadi perhatian
utama dalam hal polusi TSP.
i Jika dilihat dari polusi HC (Prioritas V),
emisi HC dari motor bensin lebih banyak dibanding
motor diesel [41,43,50]. Bahkan emisi HC dari
motor diesel yang berat sekalipun masih lebih kecil
{90-95%) dari motor bensin konvensional [47].
Sehingga dalam hal polutan HC yang lebih
berbahaya adalah mobil penumpang dibanding
sepeda wmotor. Tetapi Jika dilihat dari jenis
langkahnya, emisi HC motor 2 langkah > 4 langkah
(bahkan dapat sampai 10 kalinya) [46,47,49,51].
Artinya jika sepeda motor diasumsikan berjenis 2
langkah sedangkan mobil penumpang berjenis 4
langkah, maka dalam hal emisi HC sepeda motor
lebih berbahaya dibanding mobil penumpang.
Sehingga dari dua kemungkinan tersebut baik
mobil penumpang dan sepeda motor mempunyai
potensi yang sama-sama berbahaya dalam polusi
HC.

Datg dari penelitian di Jakaria, Bandung,
dan Bogor kecepatan rata-rata pada jam sibuk < 30
kmfjam [62,53). Sehingga jika sepeda motor dan
mobil penumpang diasumsikan sama-sama dua
langkah, maka emisi CO dari mobil penumpang >
sepeda motor dan emisi NOx dari mobil
penumpang 2 langkah > sepeda motor 2 langksh
{47].
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5. STANDAR UJI GAS BUANG YANG
“SEBAIKNYA” DIGUNAKAN DI
INDONESIA

Terdapat 3 jenis siklus pengujian emisi gas
buang yang telah dilakukan, yaitu:

1. Siklus FTP (Amerika). Karakteristik FTP adalah
pengendaraan pada kecepatan tinggi dengan
jalan-jalan yang panjang. Disamping itu
karakteristik kendaraan di USA umumnya besar.

2. Siklus Eropa. Sikius steady ini digunakan
banyak negara Eropa dengan pengendaraan
pada kecepatan lebih rendah dibanding USA.
Jalan-falan di Eropa umumnya lebih pendek
dibanding USA. Disamping itu volume
kendaraan Eropa umumnya tidak sebesar di
USA.

3. Siklus Jepang. Siklus ini
Jepang dan beberapa negara Asia. Karakteristik
pengendaraan pada kecepatan yang lebih
rendah dibanding USA tetapi masih lebih tinggi
dibanding Eropa. Volume kendaraan di Asia
pada umumnya < Eropa, apalagi USA.

Dari pengendaraan dan karakteristiknya
terlihat bahwa kecepatan rata-rata di Jakarta,
Bandung, Bogor < 30 km/jam iebih mirip dengan
kecepatan pada jam-jam sibuk di London dan Paris
(16,09 kmfjam) dibandingkan kecepatan rata-rata di
USA (1974) sebesar 88,5 kmfjam [54]. Maka
kondisi pengendaraan di Indonesia lebih cocok
dengan siklus Eropa dibanding Amerika.

Negara pengekspor kendaraan ke
Indonesia terbesar adalah Jepang, kemudian
Jerman [33 s/d 38]. Jenis kendaraan yang
beroperasi di Indonesia sebagian besar adalah
produk Jepang(70%) [55]. Dari beberapa
kecenderungan ini, maka disarankan Indonesia
memilih standar Eropa dan Jepang dibanding
standar USA.

Dilihat dari kondisi pengendaraan di
Indonesia dengan jalan-jalan yang pendek, tingkat
kepadatan kendaraan tinggi, dan kondisi jalan
yang hanya setengahnya vyang bak akan
berpotensi besar menjadi penyebab kemacetan

dan kecepatan pengendaraan vyang rendah.
Terjadinya kemacetan dan kecepatan
pengendaraan yang rendah  menyebabkan

peningkatan konsumsi bahan bakar dan emisi
karena operasinya cenderung campuran kaya.

Dilihat dari umur, kendaraan di Indonesia
sampai tahun 1995 termasuk tua yaitu 35%-lebih
berumur > 10 tahun dan 50%- lebih berumur > 7
tahun [8, 33 s/d 38]. Padahal diketahui bahwa
kendaraan tua dioperasikan pada campuran kaya
supaya mesin tetap stabil.

Ditihat dari karakteristik siklusnya(lihat tabel
2), kecepatan rata-rata FTP > 11 mode Jepang >
Eropa > 10 mode Jepang. Kecepatan maksimum

digunakan oleh

FTP > 11 mode Jepang > Eropa > 10 mode
Jepang. Prosentase idle, sikius Eropa > 10 mode
Jepang > 11 mode Jepang > FTP, Maka dilihat dari
kecepatan rata-rata, kecepatan maksimum, dan
prosentase idle memilih siklus Eropa lebih sesuai
dengan kondisi Indonesia dibanding siklus Jepang
dan Amerika. Maksudnya, dengan memakai siklus

Eropa diharapkan polusi CO (prioritas 1) di
Indonesia yang sudah kritis (karena umur
kendaraan yang tua dan kecepatan pengendaraan
yang rendah) dapat lebih diperketat.

6. KESIMPULAN
Keadaan polusi udara di Indonesia (khususnya di
Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Semarang)
sudah pada tingkat yang mengkhawatirkan dan
perlu segera mendapat penanganan serius. Jenis
polutan udara yang tingkatnya sudah kritis adatah
CO, NOx, Pb, TSP, dan HC. Sumber utama polusi
udara di Indonesia adalah sektor transportasi.
Penyebab utama polusi CO, NOx, Pb, dan HC di
Indonesia adalah mobil penumpang di susul
sepeda motor. Penyebab utama polusi TSP dan
NOx di indonesia adalah fruk dan bus. Standar uji .

yang “sesuai” dan “sebaiknya” digunakan di
Indonesia adalah siklus Eropa dibanding Jepang
dan Amerika.
7. SARAN
Mengadakan penelitian karakteristik-

pengendaraan sebenarnya di Indonesia dalam hal
kecepatan rata-rata, kecepatan maksimum, variasi
idle, percepatan, dan perlambatannya. Mengurangi
konsentrasi Pb dalam bahan bakar. Mengadakan
penelitian bahan bakar alternatif yang bebas polusi,
«seperti: bahan bakar methanol, ethanol, BBG,
MTBE, dll. Mengadakan penelitian metode
pengontrolan emisi sebelum dan saat pembakaran
seperti sistem pengapian, injeksi, campuran bahan
bakar udara, ruang bakar, piston, katup, dI.
Mengadakan penelitian metode pengontrolan emisi
pasca pembakaran, seperli EGR dan katalitik

konverter. Mengendalikan jumlah kendaraan.
Mengadakan sarana  transportasi massal.
Membenahi infrastruktur jalan dengan
memperhatikan  aspek polusi gas buang.

Mengadakan penelitian manajemen lalu lintas dan
tata kota untuk mencegah  kemacetan.
Mengadakan penelitian manajemen lalu lintas dan
tata kota untuk mencegah kemacetan.

8. UCAPAN TERIMAKASIH
Penelitan ini dibiayai oleh Proyek
Penelitian Dikti-Depdikbud melalui Program Hibah
Bersaing ~ VI, dengan Nomor Konfrak:
70/P2IPT/DRPM/97/PHB VI/1 V97 tanggal 20 Mei

. 1997.

Tabel 2 Perbandlngan karakterlstlk s:kius Amenka Jepang dan Eropa 56 57,58]

Karakteristik. EXTPTS | Eropa’|. 11 Mode: Jepang 'l 10 Mode Jepang |
Kecepatan rata- rata{kmljam) 34,10 18,7 30,6 17,7
Kecepatan maksimum{km/jam) 21,20 50 60 40
Prosentase idle(%) 17,9 31 217 28,7
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